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ETERPADUAN
kerjasama sangat men-
desak sehingga pemerin-
tah tak perlu menunggu
waktu lama dengan alasan
dana pendidikan ter-
batas. Alokasi 20 % masih sangat
jauh dan sebagainya. Namun,.
memfungsikan beberapa, unsur
terkait dapat mengalokasikan pro-
gram ini. Apabila di sekolah-sekolah
umum kekurangan guru khusus
" dapat mengangkat lulusan SGPLB
dan S1 PLB atau mengoptimalkan
guru-guru khusus di sekolah terpadu
dengan system guru kunjung.
Tentang masalah tenaga ahli
dapat kerjasama dengan puskes-

mas atau rumah sakit terdekat

dengan cara menjalin kerjasama
antara departemen atau institusi/
! : ] y

dengan diperluas adanya SKB
(Surat keputasan Bersama) para
Jpejabat pemerintah.

» Pendidikan Inklusi dalam penye-
lenggaraannya memiliki beberapa
kelebihan dibandingkan dengan

pg
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pendidikan terpadu atau pendi-
dikan khusus (segregasi) sehingga
sangat tepat apabila pemerintah
menyelenggarakan dan mengem-
bangkan program ini.

Dengan diselenggarakannya
pendidikan Inklusi bukan berarti
SLB (Sekolah Luar Biasa), sekolah
terpadu dan SDLB. (Sekolah Dasar
Luar Biasa) ditutup, akan tetapi
dijadikan mitra kerja yang baik
dengan penyelenggaraan Sekolah
Inklusi, bahkan kalau perlu dijadikan
laboratorium sekolah dan nara

sumber bagi guru-guru khusus yang -

mengajar di sekolah inklusi.

~ Munculnya sekolah inklusi
karena memiliki beberapa keistime-
waan antara lain : 1) keberadaan anak
cacat diakui sejajar dengan amak nor-
mal; 2) lingkungan mengajarkan

kebersamaan dan menghilangkan
diskriminasi; 3) memberi kesan pada
orang tua dan masyarakat bahwa anak
cacat pun mampu seperti anak pada
umumnya; 4) anak yang berkelainan
akan belajar meerima dirinya sebagai-
mana adanya dan juga tidak menjadi
asing lagi di lingkungannya; 5) akti-
vitas yang mungkin dapat diikuti anak
cacat ada kesempatan untk berparti-
sipasi sehingga dapat menunjukkan
kemampuannya di lingkungan anak
normal; dan 6) membutuhkan
pegangan diri yaitu dnegan belajar
secara kompetitif, eksistensi anak caat
akan teruji dalam persaingan secara
sehat dengan anak pada umumnya.
Penyelenggaraan tersebut pada
hakekatnya memberikan kesempatan
yang sama setiap peserta didik dalam
mengikuti pendidikan denganSistem

Persekolahan Reguler sesuai dengan
kebutuhan individunya tanpa mem-
bedakanlatar belakang agama, bu-
daya, social, sekonomi maupun suku.
Namun menngharap anak manusia
yang berkualitas sekalipun cacat.
Sungguh merupakan hdrapan
kita semua Program Penyeleng-
garaan Sekolah Inklusi ini dapat

ainan

|

terlaksana dengan baik atas dasar |

kepedulian Pemerintah dan kepe-
dulian’ kita bersama. ##%
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